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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi LPP TVRI Gorontalo dapat

meningkatkan dayatarik khalayak, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Segala hal yang berhubungan dengan program acara atau pemberitaan yang
telah disgjikan kepada khalayak, LPP TVRI Gorontalo terlebih dahulu telah
merencanakan segala program acara dimaksud. Melalui perencanaan itulah
LPP TVRI Gorontalo menetapkan beberapa program acara yang akan
disgikan kepada khalayak. Selanjutnya,pelaksanaan program oleh TVRI
Stasiun Gorontalo telah berdasar pada perencanaan yang telah ditetapkan.
Sedang pada pengawasan dan evaluasi dimonitor langsung oleh para
penanggungjawab, yakni Kepala Seksi Program dan Kepala Seks
Pemberitaaan.

Merubah format acara dengan memprioritaskan loka konten, dan melakukan
pendekatan live atau out door

Memperkuat daya pancar atau output video

LPP TVRI Gorontalo saat ini mengalami beberapa hambatan secara teknis
dan sumber daya manusia. Hambatan teknis, yakni belum tersedianya
fasilitas yang memadai, seperti kamera, komputer, dan lain sebagainya.

Sedang pada sumber daya manusia adalah minimnya tenaga yang



berkompoten dalam bidang broadcasting dan sumber daya manusia yang

masih relatif kurang.

5.2 Saran

Berdarkan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti dapat menawarkan

beberapa saran, yakni sebagai berikut:

1)

2)

LPP TVRI Stasiun Gorontalo, hendaknya melakukan modifikasi pada
program-program yang kurang diminati khalayak, agar program-program
acara termasuk berita yang disuguhkan adalah benar-benar sesuai dengan
kebutuhan khalayak dan dapat meningkatkan dayatarik khalayak.

LPP TVRI Gorontalo, hendaknya melakukan perekrutan karyawan secara
selektif yang memiliki kemampuan dalam bidang broadcasting, termasuk
melengkapi segala kekurangan fasilitas lainnya guna mendukung jalannya
penyiaran. Sebab dengan tersedianya fasilitas yang memadai dan dengan
dikungnya sumber daya manusia yang berkualitas maka dapat dipastikan

TVRI Gorontalo dapat bersaing dengan mediatelevisi lainnya.
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